






A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang utama dan harus diterima oleh anak dalam hidupnya, 
tanpa terkecuali anak berkebutuhan khusus (ABK). Seperti yang ada dalam UU No 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa “ setiap anak berhak 
meningkatkan segala potensi yang ada dalam dirinya melalui pendidikan”. Anak 
berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dengan anak normal lainnya yaitu 
bersekolah di sekolah umum tanpa harus dideskriminasi atau dipojokkan wujud dan 
keadaannya yang mana seharusnyanya di tempatkan di sekolah khusus. Untuk saat ini 
anak yang memiliki kebutuhan khusus (ABK) bisa bersekolah atau memperoleh 
pendidikan di sekolah umum yang dinamakan sekolah inklusi. 
Sekolah inklusi dalam pasal 3 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 70 tahun 2009 didefinisikan sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan 
inklusi bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/ 
atau bakat istimewa. secara konseptual model pendidikan inklusi menjanjikan beberapa 
keunggulan dalam penyelenggaraan pendidikan yang mana anak berkebutuhan khusus ini 
dapat menuntaskan wajib belajar 9 tahun, hal ini dimungkinkan karena anak berkebutuhan 
khusus ini dapat memperoleh pendidikan di sekolah manapun yang terdekat dengan 
tempat tinggalnya. 
Pendidikan inklusi ini merupakan layanan bagi anak berkebutuhan khusus dimana 
anak berkebutuhan khusus digabungkan dengan anak normal dengan harapan dapat 
dididik bersama-sama dengan anak normal tanpa adanya kesenjangan diantara anak 





itu, dengan adanya layanan ini anak berkebutuhan khusus diharapkan juga dapat 
mengembangkan bakat dan memaksimalkan potensinya secara optimal. 
Sejauh pengadakan layanan sekolah inklusi ini, salah satu jenis ABK yang sering 
ditemui disekolah adalah anak slow learner ( anak lamban belajar ). Fakta di lapangan 
juga menunjukkan jumlah anak slow learner ( anak lamban belajar ) dalam satu kelas yang 
berisikan 40-50 siswa bisa ditemukan 5-10 anak slow learner. Slow learner ( anak lamban 
belajar ) ini adalah peserta didik yang memiliki keterbatasan potensi kecerdasan, sehingga 
proses belajar menjadi lamban. Tingkat kecerdasan yang mereka miliki dibawah rata-rata 
dengan IQ antara 80-90. Kelambanan belajar yang mereka miliki merata pada semua mata 
pembelajaran.  
Hasil belajar anak slow leraner ( anak lamban belajar ) tersebut mempunyai nilai yang 
buruk untuk semua mata pelajaran karena mereka mengalami kesulitan dalam menangkap 
pelajaran. Mereka membutuhkan penjelasan berulang-ulang untuk satu materi pengajaran, 
menguasai keterampilan dengan lambat bahkan beberapa keterampilan tidak dikuasai. 
Sesuai dengan pernyataan Bahri (2014:167) yang menyatakan bahwa slow learner ( anak 
lamban belajar ) adalah siswa yang lambat dalam proses belajar. Sehingga dapat dikatakan 
siswa slow learner ( anak lamban belajar ) membutuhkan waktu yang lebih lama 
dibandingkan sekelompok siswa lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama. 
Siswa slow learner ini hampir tidak bisa terdeteksi karena, penampilan fisik maupun 
kegiatan sosialnya hampir sama seperti anak normal lainnya, dan anak slow learner (anak 
lamban belajar) ini baru bisa terlihat ketika telah mengikuti proses pembelajaran. Dengan 
keadan tersebut guru ( wali kelas dan guru mata pelajaran ) harus teliti dan dituntut 
memiliki kesiapan ketika menghadapi atau mempunyai peserta didik yang tergolong anak 
berkebutuhan khusus seperti anak slow learner ( anak lamban belajar ) ini. Hal ini 





Rubina H., 2012 : 146) menyatakan bahwa mayoritas siswa slow learner ( anak lamban 
belajar ) diuntungkan intervensi akademik yang diimplementasikan dengan berbagai cara, 
seperti melalui drama, bermain peran, membaca puisi, dan membaca cerita. Dari 
pernyataan diatas disimpulkan bahwa sekolah inklusi  dibutuhkan atau menyiapkan 
berbagai cara penyajian belajar untuk mengurangi kelemahan kognitif pada siswa slow 
learner ( anak lamban belajar ). Namun banyak ditemui di sekolah inklusi persiapan guru 
reguler dalam menangani anak slow learner ( anak lamban belajar ) dikatakan belum 
optimal dikarenakan pada umumnya guru reguler tidak terlalu paham atau tidak belajar 
tentang pendidikan anak berkebutuhan khusus secara mendalam atau mendetail sehingga 
dalam prakteknya anak slow learner ( lamban belajar ) cenderung disamakan dengan anak 
normal lainnya.  
SD Muhammadiyah 04 Batu merupakan satu-satunya sekolah swasta yang sudah 
mengadakan sekolah dasar inklusi yang berada di Kota Batu sejak tahun 2006. 
Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara kepada kepala sekolah  pada tanggal 28 
November 2019, menyatakan bahwa terdapat kelas khusus yang disediakan sekolah untuk 
anak kelas 1 SD sampai kelas 3 SD. Kelas khusus ini di gunanakan untuk anak 
berkebutuhan khusus yang masih membutuhkan bimbingan khusus secara individual 
seperti anak berkebutuhan khusus yang tergolong berat contohnya anak tunanetra, 
tunarungu dan ketunaan lainnya. Kondisi riil di lapangan yang terjadi di SD 
Muhammadiyah 04 Batu adalah sekolah Muhammadiyah 04 Batu sejak menerapkan 
sekolah inklusi pada tahun  2006, sekolah ini hanya menyediakan kelas khusus saja tanpa 
menyediakan shadow atau guru pendamping secara individu, untuk proses pembelajaran 
pada kelas regulerpun juga tidak ada perbedaan antara siswa reguler dengan ABK semua 
kegiatan pembelajaran sama, RPP yang dibuatpun sama dengan siswa reguler hanya saja 





tentang pendidikan inklusi hanya ada 2 guru yang diutus sekolah untuk ikut serta 
sedangkan, ABK pada sekolah Muhammadiyah 04 Batu ada di berbagai kelas reguler. 
Akibat kurangnya guru pendamping atau guru ahli dalam mendampingi ABK ini dapat 
berpengaruh terhadap keaktifan belajar ABK itu sendiri ketika proses pembelajaran, 
karena tidak semua guru di SD Muhamamdiyah kompeten atau mempunyai kemampuan 
yang sama dalam mendampingi ABK tersebut. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih kelas 4 SD sebagai objek penelitian 
dikarenakan di kelas 4 terdapat salah satu siswa slow learner ( anak lamban belajar ) yang 
baru saja dipindahkan dari kelas khusus ke kelas reguler, sehingga muncul keinginan 
peneliti untuk meneliti keaktifan belajar anak slow learner ( anak lamban belajar ) yang 
baru dipindahkan ke kelas normal beserta anak slow learner (anak lamban belajar) yang 
sudah lama di kelas tersebut.   
Pada kelas 4 SD Muhammadiyah 04 Batu, dari 33 peserta didik kelas 4 yang 
tergolong slow learner ( lamban belajar ) ada 5 peserta didik yaitu: AT, AL, YA, AZ, AR. 
Kelima anak ini sama sama mengalami kesulitan belajar disemua mata pelajaran. AT 
adalah salah satu siswi kelas 4 SD yang mengalami slow learner ( lamban belajar ), AT 
sering berdiam sediri, kurang menyukai tempat yang berisik seperti disekolah,  jadi AT ini 
sering terlihat diam memojok sendiri. Ketika di kelas anak ini terkesan pendiam seperti 
menutupi sesuatu ( belum paham dengan apa yang dijelaskan ) sehingga lebih memilih 
diam dan mengerjakan menurut pemahaman dia sendiri. Selanjutnya AL, anak ini hampir 
sama dengan AT, AL ini jarang sekali ditemui di sekolah karena sering absen atau tidak 
masuk, sehingga AL tertinggal jauh dari teman-temannya. Dalam menyelesaikan 
tugasnya, nilai AL di bawah rata rata karena banyak mata pelajaran yang tertinggal. 
Kemudian ada YA dan AZ kedua anak ini sama, hasil belajar pada tugas-tugas mandir 





pembelajaran contohnya ketika guru menjelaskan mereka sibuk sendiri seperti bicara, 
bermain-main benda disekitarnya, tidak fokus dengan penjelasan guru, kurang disiplin 
dalam mengerjakan tugasnya sehingga disetiap tugas individu mereka nilainya dibawah 
rata-rata. Lain lagi dengan AR, AR ini awalnya ketika kelas 1 SD sampai kelas 3 SD 
berada di kelas khusus kemudian dipindahkan ke kalas umum. AR dipindahkan ke kelas 
umum dikarena kelas khusus hanya sampai kelas 3 SD saja jadi, ketika kelas 4 siap atau 
belum siap AR harus tetap dipindahkan ke kelas umum sehingga pada awal AR 
dipindahkan terlihat jelas AR tertinggal jauh dan berbeda oleh teman-teman yang lain, 
ketika teman yang lain mengerjakan tugas yang kedua AR masih berjuang menyelesaikan 
tugas yang pertama. Kekurangan AR disini yaitu disiplin dia dalam menulis kurang 
sehingga sangat lama menyelesaikan tugasnya. Terkadang AR kurang cepat menerima 
informasi seperti sering lupa membawa bahan untuk kegiatan pembelajaran yang mana 
setiap individu bertanggung jawab membawa bahan atau alat yang dibutuhannya dalam 
proses pembelajaran. Selain itu AR ini termasuk anak yang pendiam dan hampir tidak 
terdengar suaranya di kelas. 
B. Rumusan Masalah atau Fokus Penelitian 
Dari hasil temuan yang penulis temukan diatas, penulis memfokuskan penelitian ini 
pada ke lima anak tersebut dengan melihat keaktifan belajar anak slow learner dalam 
proses pembelajaran. Dengan rumusan masalahnya sebagai berikut : 
1. Bagaimana keaktifan belajar anak slow learner ( lamban belajar ) kelas 4 SD dalam 
kegiatan pembelajaran di SD Muhammadiyah 04 Batu ? 
2. Bagaimana proses belajar mengajar yang mampu membangkitkan keaktifan belajar 
anak slow learner ( lamban belajar ) kelas 4 SD dalam kegiatan pembelajaran di SD  
Muhammadiyah 04 Batu ? 





Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan keaktifan belajar anak slow learner (lamban belajar) kelas 4 SD 
dalam kegiatan pembelajaran di SD Muhammadiyah 04 Batu. 
2. Mendeskripsikan proses belajar mengajar yang mampu membangkitkan keaktifan 
belajar anak slow learner ( lamban belajar ) kelas 4 SD dalam kegiatan pembelajaran 
di SD Muhammadiyah 04 Batu. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian tentan “ Analisis Keaktifan Belajar Anak Slow Learner (lamban belajar) 
kelas 4 di SD Muhammadiyah 04 Batu”, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam memahami kesulitan dan 
karakteristik siswa dalam dunia pendidikan terutama pada anak slow learner ( lamban 
belajar ) dalam proses kegiatan pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru, yaitu untuk mengetahui perkembangan keaktifan belajar pada anak slow 
learner  ( lamban belajar ) serta pentingnya pengetahuan dan pemahaman yang 
benar terhadap penanganan keaktifan belajar pada anak slow learner ( lamban 
belajar ) sehingga dapat menggali potensi yang dimilikinya 
b. Bagi Orangtua, yaitu dapat meningkatkan kesadaran pada orangtua dalam 
menangani kesulitan belajar anak slow learner  ( lamban belajar ) yaitu untuk selalu 
memotivasi, memberi dukungan dan memperhatikan perkembangannya dalam 





c. Bagi Peneliti, yaitu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
dan refrensi terhadap penelitian yang relavan. 
E. Batasan Penelitian 
Adapun batasan penelitian ini hanya berfokus dalam menganalisis keaktifan belajar 
anak slow learner  ( lamban belajar ) dengan melihat perkembangannya dalam proses 
pembelajaran dan penanganan yang digunakan dalam meningkatkan keaktifan belajarnya.  
F. Definisi Istilah 
1. Keaktifan Belajar: 
Keaktifan belajar adalah kegiatan, kesibukan atau usaha yang dilakukan dengan giat 
belajar oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2. Slow learner ( lamban belajar ) 
Slow learner ( lamban belajar ) adalah anak berkebutuhan khusus yang tergolong 
mengalami keterlambatan  dalam proses pembelajaran yang mencangkup segala mata 
pembelajaran sehingga dalam prosesnya dia membutuhkan pendampingan atau 
penanganan khusus dalam proses pembelajarannya. 
 
 
 
 
 
 
 
